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Abstrak

Artikelinimengkajisisikelam dariDemokrasi.Sisikelam demokrasiberkaitan dengan
praktekkolonialismedangenosidadalam pembentukannegarademokrasi.Kolonialismedan
genosida terjadisaatnegara-negara Baratatasnama demokrasijustru menghancurkan
peradabanlama.Halinimenjadisisinegatifdaridemokrasi.
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Pendahuluan

Demokrasimenjadisistem pemerintahanterbaiksebabitumemberikanpeluangbagi

rakyatuntukmenjadipenguasapolitik.Rakyatdapatmemegangkekuasaanpolitiksebab

demokrasisecarafilosofismembanguntigakaidahutama.Pertama,demokrasimemecah

kekuasaan darisatu organ kekuasaan menjadibanyak organ kekuasaan baik secara

horizontalmelaluipelembagaantriaspoliticamaupunsecaravertikalmelaluipembagian

kekuasaaneksekutifolehkementerian-kementerian,lembaga-lembaganon-kementerian,dan

pemerintahan daerah.Kedua,demokrasimengakuikedaulatan politik individu untuk

membatasi kekuasaan negara dan untuk meningkatkan partisipasi politik dalam

pemerintahan,sehingga individu bisa meningkatkan eksistensikemanusiaan yang baik

(Lipson1968). Ketiga,demokrasimemberikanpeluangbagiindividu-individuuntuksaling

bersaing memasukisistem perpolitikan negara dengan mekanisme pemilihan umum,

sehinggamasyarakatmemilikikesempatanuntukmemilihserangkaiankebijakanalternatif

secaradamaiyangakhirnyamendorongpemerintahanyangbertanggungjawab(Lively1974).

Demokrasisebagaihasilpemikiranmanusiatentutidakbersifatsempurna,maka

demokrasimemilikitigakelemahanfundamental.Pertama,demokrasimemangmemberikan

peluangbagirakyatuntukmemerintahnegara,namundemokrasimemilikiketerbatasan

sistem.Sistem yangterbatasmenyebabkanhanyasebagiankecilindividuyangmemiliki

kesempatanuntukmemerintahnegaradenganmempertimbangkankarakteristikkemampuan
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danpengetahuanpolitikindividu.Kedua,demokrasimenjadisistem eksklusifpadasaat

demokrasihanyamenjadisistem yangmengutamakankepentingansedikitelitpolitik(Birch

2001).Paraelitpolitikyangmemasukipemerintahanwalaupunmerupakanhasilpemilihan,

namunelitcenderunghanyamengutamakanantarsesamaelit.Elitkemudianmenguasai

sumberdayaekonomi,sosial,danpolitikyangpadaakhirnyamemunculkanketidaksetaraan

(Green)bagimayoritas.Terakhir,demokrasisebagaisistem yangberasaldariperadaban

baratsecarahistorismemilikisejarahkelam sebabdemokrasiituberkembangkeberbagai

wilayahduniamelaluimekanismepenjajahan,dansebagianituadayangterjadisecaradamai,

namun tidak sedikityang terjadimelaluipraktek pemaksaan atau penindasan atau

pembumihangusanwilayahdanpembantaianpendudukasli.

Poin ketiga menjadiintibahasan dalam jurnalini. Jurnaliniakan membahas

mengenaipenjajahandangenosidasebagaisisikelam demokrasi.Jurnalinimenjadikan

tulisanMichaelMannberjudulbab4yangberjudulGenocidalDemocraciesintheNewWorld

yangmerupakanbabkeempatdaribuku TheDarksideofDemocracyExplainingEthnic

CleansingterbitanNew York:CambridgeUniversityPresstahun2005.Selainitu,risetjuga

akan menggunakan sumber-sumber literatur alternatif untuk memperdalam analisa

kontemporerterkaitsisigelapdemokrasiyangterjadidiberbagainegaradidunia.

PraktekGenosidalTerhadapNegaraJajahan.

Negara-negarademokrasiselalumenekankankualitassistem pemerintahansebagai

yangterbaiksebabsemuanegaratersebutmemangmemberikanpeluangbagirakyatuntuk

menjadipenguasapolitik.Hanyasaja,klaim-klaim kesempurnaansistem politiktersebut

memilikisisikelam sebabadaduahalyangdapatterjadi.Pertama,sebagiannegara-negara

demokrasimelakukanpraktekkolonisasiterhadapnegaralaindidunia.Kedua,sebagian

negarademokrasibarudiduniamerupakanhasilgenosidaataupembersihanpendudukasli

olehnegarakolonial.Fenomenagenosidayangmenghancurkannegaradanrakyatyanglama

kemudianmemunculkannegarabaru,sepertiAustralia,AmerikaSerikat,danAfrikaSelatan.

Negara demokrasiterbentukdaribekaswilayah genosida yang secara ironiskemudian

mempertahankanpraktekgenosidaterhadappendudukaslisesuaidengankeputusanpolitik

yangsahsecarademokrasi.
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Mannmelihatproseskolonisasiselaluterjadisecarabertahapdenganfasepertama

berawaldarikolonisasiperekonomian.Parapendatangmengawaliproseskolonisasidengan

hanya bertransaksiekonomidengan penduduk asliyang terbatas tanpa ada rencana

pendudukanpadamasaawal.Negarakolonialkemudianmenyadaripotensikekayaansumber

dayaalam,makanegarabaratsecaraagresifmulaimelakukanseranganterhadapbasis

ekonomipribumiuntukmengambilwilayahsumberekonomi,dannegaramulaimenerapkan

koloniterbatas.Kebutuhanuntukmenguasaisumberekonomimendorongnegarabaratuntuk

memperluas wilayah jajahan dan mulai memaksa penduduk bekerja paksa untuk

menyediakansumber-sumberstrategis,sepertitambang,pertanian,dansebagainya.Fase

terakhirterjadipada saatnegara penjajah ingin memperbesarjumlah pendatang,maka

negarapenjajahmeningkatkanstrategiokupasiterhadapwilayahjajahan,dannegarajuga

mulaimenerapkanpembersihanpendudukasli(Mann2005:71-72).

Penguasaansumberekonomiumumnyajugaberlanjutdenganpenguasaanpenuh

secarapolitikdikawasanpenjajahan.Negarapenjajahpadaawalnyatidakmenginginkan

penguasaanpenuhsecarapolitikterhadapkawasanpenjajahan,bahkannegarabaratjuga

tidakmenginginkanmenguasainegarayangmemilikikedaulatanpolitikpenuh,namunnegara

itusebatasmemperluasasasteritorialuntukmenolakaturandanhukum negarakuatseperti

TurkiUtsmaniahsebelum perangduniapertama.Negarapenjajahsaatberhadapandengan

wilayahlemah,makanegaraitumemangakanberusahamenguasaisecarabertahapyang

berawal daripenguasaanwilayahsecaraterbatasdenganmemberikanperanpolitikyang

terbatasbagipribumi.Problematikapolitikkemudianmenjadimunculsaatnegarasecara

agresifmendatangkan warga migran ke wilayah tertentu,maka warga migran mulai

merasakan wilayah itu sebagaitanah air.Para pendatang mengusirpendudukaslidan

menguasaiwilayahstatregis,danmulaiparapendatangmulaimenerapkanbumihangus.

Negara penjajah yang pada awalnya hanya menginginkan penguasaan pajak pribumi,

kemudiannegarapenjajahharusmemenuhikeinginanwargapendatanguntukmenguasai

secarapenuhteritori(Mann2005:72-73).

Penguasaanpolitikdiimbangidengankekuatanmiliterdanideologi.Kekuatanmiliter

menjadipenting sebab itu bertujuan untuk melindungiwarga pendatang dan untuk

melenyapkankekuatanmiliterpribumi.Masaawalpenjajahanumumnyajumlahpendatang

masihlebihsedikitdaripadapribumi,makapertahananmiliterhanyasebatasmelindungi
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warga pendatang.Kemudian,jumlah penduduk mulaimembesar,maka militermulai

menerapkanstrategimilitergerilyauntukmenghancurkanbasismiliterintipribumi.Pada

tahapakhir,militerakanmendukungprosespendudukantotalwilayahjajahanyangmengarah

kepadagenosida.Aksimiliteryangagresiftidakterlepasdaripersepsibahwamiliterharus

melindungisimbolperadabanmodernyangberasaldariEropa.Parapendatangmemandang

bahwaperadabanmerekaharusbisabertahandiwilayahjajahan.Militerperlumengeliminasi

sumber pencemaran budaya modern yang berasaldarimasyarakat "primitif" dalam

pandanganwargapendatang(Mann2005:74-75).

Genosidadikawasanbarumenjadisemakinparahseiringdenganpenyebaranpenyakit

aslidariwilayah penjajah.Para pendatang memasukitanah jajahan sebenarnya turut

membawaberbagaipenyakitkhasduniaasalyangtelahmenginfeksipendatangdanbinatang

daritanahasal.Wargapendatangmemilikikeunggulandayatahantubuh,sehinggapara

pendatang bisa bertahan daripenyakit.Persoalan munculpada saatpara pendatang

kemudianmenginfeksikalanganpribumi,namunpendudukpribumitidakmemilikidayatahan

tubuhyangsamakuatdenganpendatang.Pribumiyangterkenapenyakithanyasedikityang

mampubertahanhidup,sehinggajumlahpendudukpribumipunmenurunsecaradrastisyang

merupakanhasilkombinasidaritahapangenosidasebelumnyadantahapangenosidasecara

biologis(Mann2005:75-76).

Pola-pola genosida yang yang sudah menjadibahasan diatasmenunjukkan sisi

relevansinya dalam prosestiganegarabaru,yaituMeksiko,Australia,danAmerikaSerikat.

Sebagianwilayahtersebutmengalamivarianberbeda-beda,namunitusemuamenunjukkan

kesamaanpolagenosida.Pembahasanfenomenagenosidamenjadibahasandalam bagian-

bagianberikutini.

GenosidadiBalikPembentukanNegaraMeksiko.

Padaawalnya,kedatanganbangsaSpanyolmelaluiperusahaandaganghanyamemiliki

misisederhana,yaitumisiuntukmenguasaisumberekonomidiKepulauanKaribia.Misi

ekspedisiekonomitersebutmemangmelakukanpenguasaanatasteritoriyangbersamaan

denganpraktekpembunuhanterhadapelitlokal,namunsetiapseranganmasihbersifat

sporadissebabwilayahtersebutberadadibawahkekuasaanAztec.Kalanganpenjajahpun

mulaimenerapkanstrategipembentukanaliansipolitikterhadapkekuasaan-kekuasaanlokal
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yangmenginginkankemerdekaanlepasdarikekuasaanAztec.Pembentukanaliansitidak

mudahsebabsebagiansekutumengkhianatipenjajahyangkemudianberdampakpraktek

genosidasehagaistrategipertamakolonisasi terhadappembangkang.Kemudian,aliansi

strategissemakinmembesar,makaaliansipunmulaimelakukanseranganterhadapAztec

yang berdampak kejatuhan Aztec itu sendiridan masyarakatyang kalah memperoleh

kebebasanuntukmeninggalkanAztecatauuntukbergabungdenganaliansi(Mann2005:76-

77).

KerajaanSpanyolkemudianmemberikanizinpengelolaantanahjajahandengantetap

mempertimbangkan resiko-resiko yang bisa terjadidiwilayah tersebut,maka kebijakan

kolonisasi tidak boleh memusnahkan masyarakat pribumi yang berdamai, namun

pemerintahankolonialharusmampumenerapkankebijakanasimilatifyang menjadistrategi

kedua kolonisasi.Kebijakan tersebut mewujud dalam berbagaitindakan,mulaidari

pernikahanantarapendatangdenganpribumi,perekrutantenagakerjapribumi,pendekatan

misionariskristianikepadapenduduksetempat,pengenalanbudayapendatang,penguatan

aliansipolitik dengan penguasa-penguasa lokal,pengenalan sistem politik dan hukum

Spanyol,pemindahanyangtidakloyalmenujudaerahlain, hinggapenempatanwarga

pribumidalam posisijabatanbirokrasi.Kemudian,keturunanhasilpernikahancampuranatau

MestizokemudianmembentukkelaselitdominanyangmenguasaiperpolitikanMeksiko.

Kemunculan Meksiko menjadicontoh terbaik pendekatan "soft"dariSpanyolterhadap

wilayah Karibia (Mann 2005:77-78),dan itu terlihatberbeda dengan aneksasiwilayah

AustraliadanAmerikaSerikat.

GenosidadanPembentukanNegaraAustralia.

BangsaInggrissaatmemasukitanahAustraliatelahmelihatbangsaAboriginsebagai

masyarakatyangsangatprimitif.Aborigintidakmemilikistrukturkekuasaanpolitikyang

rumitsebabAborigintidakmemilikisistem aristokrasi,danmerekatidakmenjalankansistem

perekonomianyangkompleks,sertaAboriginjugatidakmemilikikemampuantenagakerja

yangrumit.NegaraInggrismembutuhkantanahjajahanuntukmemperkuatrevolusiindustri,

maka negara menerapkan kebijakan pengusiran kaum Aborigin daritanah asaldan

memindahkankewilayahbaruyangmiskinsumberdayaalam.Kaum Aboriginyangmasih

bertahan melakukan perlawanan terhadap kekuasaan kolonialyang telah menciptakan
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endemikelaparanpascahewanpeternakankaum kolonialmerusaksumberpangan,dan

wargapendatangmeresponperlawanandengansangatbrutalsebagaiwujudkolonisasitipe

ketigatanpamemintapersetujuan pemerintahan Inggris.Pemerintahan Inggrismemang

melarangpraktekgenosida,namunkekuasaanpolitiksecaradefacto beradaditangan

pendatang,danitusemakinmelemahpascapembentukanpemerintahanAustraliaBaratyang

otonom (Mann2005:79-80).

Pemerintahanotonom meningkatkanresponagresifterhadapperlawananpribumi.

Pemerintahotonom menerapkankebijakan-kebijakankeras,mulaidariperacunanmakanan

yang diprediksiakan dicurioleh Aborigin,genosida terhadap perdesaan tempatasal

perlawanan,pembaratan sebagian Aborigin yang diambilpaksa darikomunitas asal,

pemaksaan polisidariAborigin yang terbaratkan untuk melawan sesama Aborigin,

pemaksaanmisimisionariskepadaAborigin,pemaksaansistem politikdanhukum Australia,

pelarangan pernikahan antara individu Aborigins dengan individu hasilmixed-married,

pelarangan Aborigin untuk bekerja dalam perkotaan tanpa pemberian izin dariotoritas

kolonial,hingga penerapan kebijakan segregasiatasdasarwarna kulitsebagaistrategi

keempatkolonisasi.Kemudian,kekuasaankolonialdenganpersetujuanparlemenkolonial

mulai memaksakan asimilasi paksa sebagai pendekatan kolonisasi kelima dengan

mendorongAborigintunduksecaratotalyangmenyebabkankawasanTazmaniaSelatan

mengalamipraktekgenosidasebagaidampakfokuswilayahselatanhanyauntukpendatang.

KondisimulaiberubahpascakemenanganPartaiBuruhtahun1972yangmengakuihak

kewarganegaraanpenuhterhadapkaum Aborigin(Mann2005:80-83).

KolonisasiEropa,GenosidaterhadapIndian,danPembentukanAmerikaSerikat.

Praktekgenosidaolehpenjajahyangagresifdalam meresponperlawanandaribangsa

Indian.Perlawanan dariIndian pada awalnya disebabkan jumlah pendatang dariEropa

semakinbanyakdanparapendatangmulaimenguasaimayoritastanahmilikbangsaIndian.

Bangsapendatangkemudianmulaimenjalankanpraktekgenosidayangpertamakaliterjadi

diVirginiadanNewEnglandyangmemaksaIndiankeluardarikeduawilayahdanmenetapdi

wilayahmiskin.Praktekgenosidasemakinkomplekssebabitujugamendorongpemaksaan

ideologisterhadap pribumidengan satu tujuan,yaitu bangsa Indian bersedia mengakui

supremasikulitputih.Praktekgenosidaterhadap bangsaIndianpadaawalnyamemiliki
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perbedaan kadarsebab wilayah Indian terbagiantara Spanyol,Inggris,dan Perancis.

Kebijakanasimilasiberbeda-bedayangberdampakperbedaankondisisosialIndian,namun

ituberubahpascapembentukannegaraAmerikaSerikat(Mann2005:84-85).

Pemerintahan Federaldengan semangatpencerahan sebagaikekuatan ideologis

berusahamenciptakanmasyarakatIndianyangberadabmelaluikebijakanasimilasiyang

menghasilkanketurunancampuran,namunmayoritaspendatangtidakmenyukaihaltersebut.

Kalanganpendatangsecarasepihakmelarangwargacampuranuntukmemasukiperkotaan.

Warga Indian yang terusir pun merasa tertindas dan melawan balik. Perlawanan

menyebabkankekuasaannegarafederalpunmenerapkankebijakandeportasikaum Indian

semakinmenjauhipusatpemerintahanAmerikaSerikat.Kebijakanagresifdaripemerintahan

Federalsemakinmenemukanmomentum yangtepatpascakejatuhanKaliforniadariSpanyol

kepadaAmerikaSerikattahun1848.Kaliforniasaatberadadalam kekuasaanSpanyolmasih

menerapkankebijakanyangrelatifhumaniskepadabangsaIndianyangterutamamenerima

pembaptisan,walaupunsebagianIndianmemangmengalamitekanankerasdarikolonial,

namun tetap memiliki kebebasan yang terbatas. Kondisi demikian berubah pasca

penguasaanpenuhterhadapKaliforniaolehPemerintahAmerikaSerikat(Mann2005:86-87).

NegaraBagianKaliforniayangterbentukpascakekalahanSpanyolmenjadicontoh

terbaikironisistem demokrasisebabparlemenmengotorisasipraktekgenosidaterhadap

Indian(Madley2008).Parlemenmengizinkanpemerintahnegarabagianuntukmenerapkan

praktek deportasi kepada bangsa Indian yang menolak untuk menempati wilayah

penampungan Indian yang memang tidak memberikan kesejahteraan bagipenghuni

penampungan.Negara bagian Kalifornia juga melakukan penolakan terhadap kebijakan

asimilasidaripemerintahanfederaldanpemerintahKaliforniabahkanmembentukpasukan

milisia untuk membatasi ruang gerak Indian, serta pengerahan milisia untuk

membumihanguskanwilayahIndiandanpemerkosaanterhadapperempuanyangmenjadi

asalperlawanan.SikapkerasKaliforniaterhadapIndianmendorongsebagiannegarabagian,

sepertiMinnesotadanColoradountukmenerapkankebijakanyangsama.Kebijakanagresif

hanyamemunculkansikluskonflikberkepanjanganyangterusmenimbulkankorbanjiwabagi

pendudukASmenjadikannegarafederalbersikappragmatis(Mann2005:88-91).
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Sikappragmatispemerintahanfederaldisebabkanolehperubahansituasigeopolitik

atau teritorialyang berdampak terhadap perbedaan kebijakan federalsesuaidengan

tantangan yang ada.Pemerintah federalmemang berusaha merangkulbangsa Indian,

walaupun kebijakan keras juga menjadipilihan sebagairespon terhadap situasipolitik

tertentu,misalnya dukungan Indian kepada pengiasa Inggris menyebabkan Washington

memerintahkanseranganradikalkepadasukuIroques.Washingtonsendirilebihmenyukai

metodepengenaanbungatinggibagibangsaIndianuntukmendapatkanwilayahbarupasca

kegagalanbangsaIndianmelunasihutang.TaktikWashingtonmemangturutmemperluas

wilayahAmerikaSerikat(Mann2005:92).

Washingtonjugalebihmenyukaiprosesasimilasi,walaupunkebijakandeportasidan

genosida bisa menjadipilihan terakhirsebab dia mempercayaigagasan kemungkinan

kesetaraanrasantaraIndiandankulitputih.PresidenJacksonlebihmenyukaikebijakanbumi

hangusterhadap kekuatan perlawanan darisuku Cheeroke,Apache,dan Siox.Presiden

Lincoinmenerapkankebijakanmoderatdenganhanyamemberikanperintahgenosidajika

situasimemangtidakmemungkinkanadasolusilain.Lincoinmenyetujuihukumanmati

denganjumlahminimalkepadaIndianyangmenyerangdanmembunuhwargakulitputih,dan

memaksasebagianpelakulainhidupdalam penjara.Kebijakanpenjaramemangmerugikan

bangsa Indian,namun itu bisa mencegah praktek genosida secara ekstrim.Terakhir,

Rooseveltyangdikenalsebagaiseorangdemokratjugamenunjukkansikappragmatis.Dia

memimpinAmerikayangsudahmengalamipenurunanjumlahpendudukIndian,namundia

tetap terkesan memandang perlu pemunculan sikap rasisme kepada bangsa Indian,

walaupunitutidakbermaknadiaberniatmelanjutkankebijakangenosidaterhadapbangsa

Indianyangtersisa(Mann2005:93-94).

PraktekgenosidaolehAmerikaSerikatmenjadikekuatanyangsangatkuatsebab

praktektersebutmenempatkanwargapendatangberhadapansecaralangsungdengansuku

Indian.Keinginan para pendatang untuk memperluas wilayah penjajahan yang menjadi

kebutuhan mendesak pasca peningkatan jumlah pendatang menyebabkan keterbatasan

lahandansumberdayaalam,makakalangam pendatangmenekankankebijakanekspansif.

PendekatanekspansifmendapatkanseranganbalasandariIndian,danituturutmengubah

kebijakan ekspansifmenjadipendekatan genosida secara masifkepada suku Indian.

Pendekatangenosidaolehpendatangmenjadisemakinkuatseiringdengantransformasi
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sebagianbesarpendatangmenjadikekuatanmilisiayangsecaraagresifmenyerangIndian.

Sebagianpemerintahnegarabagianyangmemperolehmandatdarirakyatpendatangmelalui

pemilihanumum kemudianmembiayaimilisidanmengombinasikanseranganmiliterdengan

kekuatan milisia terhadap kaum pribumi.Negara bagian dengan dukungan parlemen

setempatturutmendanaipraktekgenosidatersebutdanparlemenharusmemenuhisuara

mandatpemilih parawakilrakyattersebut(Mann 2005:95-99).Pengesahan keputusan

genosidaolehparlemenmemangmenunjukkansisikelam demokrasi.

KolonisasidanPersepsimengenaiDuniaBaru.

GenosidatidakterlepasdaripraktekKolonialismeyangturutmenghancurkanwilayah-

wilayahberbeda.Sebagianwilayahsebenarnyatelahmemilikikebudayaandankebangsaan

berbeda menjadisatu kesatuan negara yang sama,sehingga itu mengalamiproses

homogenisasi. Kolonialismetelah membagiduniamenjadiduakategorisasi.Pertama,

kategorisasiduniamenjaditigazonasi,yaituduniapertamayangberisiEropaBaratdan

AmerikaUtara,duniakeduayangterdiridariAmerikaLatin,danduniaketigayangberisi

mayoritasnegaraAsiadanAfrika. Kedua,pembagiaanduniamenjadiduakurunwaktu

peradaban,yaitudunialamayangterdiridariEropadansebagianAsiasepertiJepangdan

China,danduniabaruyangterdiriAmerikaSerikat,Indonesia,dansebagainya(Ommen2009:

8-9).

KolonisasimenurutOmmenmemilikitigavarian.Pertama,kekuasaankolonialmenarik

diridarisebuah tanah jajahan sebagaiakibatkemunculan gerakan nasionalisme,dan

fenomenatersebutterjadidisebagianbesarAsiadanAfrika,termasukIndonesia.Kedua,

kolonisasiberubahmenjadirelasiyangsalingberdampinganantarawargaaslidenganwarga

pendatang,sepertidikawasanAmerikaLatin.Ketiga,kolonisasiyangmelenyapkanmayoritas

bangsaAslidanmenggantikannyadenganbangsapendatang,namunbangsapendatang

melakukanperlawananterhadapnegaraasaluntukmemisahkandirisebagainegarabaru,

sepertidiAmerika Serikat.Amerika Serikatmenjadicontoh unik sebab kaum migran

menggunakan kekuatan perangnya untuk menyingkirkan bangsa asli,kemudian bangsa

migranmelawannegaraasaldanmembentuknegaraAmerikaSerikat.Pembentukannegara

AmerikaSerikatsendirimenjadiduahalironisebabpascapembentukannegaratersebut,
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yaituAmerikamasihmengakuiketerhubungankulturaldengannegaraasal,danAmerika

Serikatmenerapkanprinsipketerbukaanetnisitasbangsapendatang(Ommen2009:61-64).

Satu tema menarik yang diangkat oleh Ommen adalah kolonialisme internal.

Kolonialisme internal dilakukan oleh bangsa dominan terhadap bangsa minoritas.

Kolonialismeinternalakanmenjadikansatuhukum nasionalyangmengabaikandimensi

pluralis.Kolonialismeinternaljugabisasajadilakukan sebagaibagian kontrolterhadap

wilayah lokaldengan tujuan meminggirkan identitasbangsaasli(Ommen 2009:64-65),

sepertiCinayangmasihmeminggirkanTibet,denganTibetyangawalnyanegaramandiri

dikolonisasiolehChina.Contohlainadalahpemaksaankaum pribumidiMeksiko,Australia,

danAmerikauntukmenerimastandarperadabanbaratjikamasyarakatpribumimasihmau

bertahanhidupataukalanganpribumiharussiapmengalamigenosida.Kebijakangenosida

sebenarnyajugaberkaitandenganupayamempertahankankemurnianraspendatang.

Praktekgenosidaberakarpadakonsepsirasismeyaituserangkaianpersepsinegatif

terhadaprasmenyebabkandistorsikonseprassebagaihasilgenetismenjadisentimenras

sebagaietnisitas(Ommen2009:96-98). Etnisitasberkaitaneratdenganperbedaanatas

dasarkultur,sementara itu rasdibedakan atasdasarfaktorgenetis.Etnisitassemakin

komplekspadasaatituterjadiperbedaankulturalyangtajam danitumengarahkepada

konflikantarras,misalnyakonflikantarawargaKristenberkulitputihdenganwargaIndiandan

Aborigin.Rasismebisaberkembang menjadisentimenkolektifpadasaatkelompokras

dominan dalam suatu wilayah membangun sentimen negatifterhadap kelompok ras

minoritas.Terakhir,penyatuan konsep ras dan etnis sering digunakan sebagaiproses

pengaburanbahwasebenarnyaterjadipersoalandiskriminatifdankonflikdalam negara.

Genosidamenjadipendekatanradikaluntukmengatasiperbedaankulturaldanras.

Praktek genosida berkaitan erat dengan etnifikasi,yaitu sebuah proses yang

menghubungkan asas teritoridengan budaya,dan relasitersebutbisa mempengaruhi

eksistensisebuahbangsa.Etnifikasidalam konteksgenosidamemilikitigabentuk.Pertama,

sebuahbangsaasliyangbertahanakanmengalamiprosesetnifikasiolehkolonialdengan

tigavarian,yaitumarjinalisasipendudukaslidalam duniabaru,labelisasisebuahkomunitas

tanpaketerikatanteritorial,danpemecahansatusimboletnisdalam banyakwilayaholeh

nenekmoyang,sepertiyangterjadidi Xinjiang,Chinayangdiklaim olehRRCsebagaibagian
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dariDinastiQing(Clarke2013).Kedua,pemblokiranpartisipasidanbirokrasiterhadappribumi

yangmenjadiwarganegarabaru.Ketiga,penyatuanbangsaberagam dalam satuentitas

kolonial(Ommen2009:20-22)melaluikebijakanasimilasiyangdipaksakanolehkekuasaan

kolonial,sepertiyangdialamiolehAborigindanIndian.

Penjajahan terhadap Indian dan Aborigin merupakan contoh ironidarikekuasaan

Inggris.Inggrismenjadikekuatankolonialyangbersifatparadoks.Inggrismerupakannegara

demokrasi,namunitujugamemilikimasyarakatpendatangyangagresifterhadappenduduk

asli.Masyarakatpendatangmenjadikepanjangantangankebijakangenosidaolehkekuasaan

kolonialInggris.PraktekgenosidabahkanterusberlanjutsekalipunInggrismenarikdiridari

wilayahjajahanyangterjadisaattanahjajahanmemerdekakandirisendiriataumemperkuat

kekuasaan negara otonom yang masih termasuk persemakmuran Inggris.Pendekatan

genosida yang dilakukan oleh masyarakatpendatang dariInggris sebenarnya memang

menjadibagian darisejarah internalInggris sebab pendirian Kerajaan Inggris yang

menyatukan beberapa negara juga melaluipendekatan radikalyang mengarah kepada

genosidal(Shaw 2011)dengancaragenosidafisikmaupundengangenosidakultural(van

Krieken2004)yangjugaterjadisaatKerajaanInggrismenganeksasitanahjajahan.

Kesimpulan.

Makalahinimenyimpulkanduapoinpenting.Pertama,genosidamenjadiironibagi

negarademokrasiyangberadaditanahEropa.Negara-negarademokrasiEropasebenarnya

mengawalisejarahdenganmelawanpenindasandarikekuasaanabsolutyangadadalam

negaramasing-masing.Perlawanantersebutmenyebabkankemunculanidedemokrasiyang

membatasikekuasaannegaradanmeningkatkanaspekkedaulatanrakyatberbasishak-hak

individu.Negara demokrasibaru dikawasan Eropa pasca peningkatan kapitalisme

memperluaspencarianwilayah-wilayahbarusebagaisumberdayaalam baru.Perluasan

tersebutmengarah kepada kolonisasiterhadap wilayah-wilayah baru,dan meningkatkan

kapasitaspemukimanpendatang,sertamemaksakanpembentukannegarabaruditanah

jajahan.Pribumiyangmendiamidunialamapunmelawan,dankekuasaankolonialmerespon

halitudengancaraberagam,mulaidarideportasi,asimilasipaksa,hinggagenosida.

Kedua,negara-negara baru kolonialtidaksemua menerapkan kebijakan genosida

sebabsebagiannegarakolonialatasperintahotoritasnegaraasalmelarangsecarategas
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praktekgenosidayanhberlebihan,danituterlihatdengankebijakankolonialSpanyoldi

Meksiko,walaupunsebagiankawasanKaribiamengalamigenosida.Kondisiberbedaterjadi

diwilayahAustraliapadasaatpemerintahanotonom terbentukdiAustraliaataspersetujuan

Kerajaan Inggris kemudian menerapkan genosida secara sistematis terhadap Aborigin.

Kemudian,fenomenaberbedaterjadidiAmerikaSerikatsaatterjadiperbedaanantaranegara

federaldengannegarabagian.Pemerintahanfederalsecarapragmatismenerapkantarikulur

berkaitanhakIndian,namunpemerintahnegarabagianbersamaparapendatangmenerapkan

kebijakangenosidabesar-besarankepadaIndian.
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